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ABSTRAK

Endang Nuryani 2009/12440, Perkembangan Tari llau Kreasi di Kanaga
Salayo Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok:
Studi Kasus masalah Perkembangannya

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan darenjeiaskan
permasalahan Perkembangan tari llau Kreasi di Kamay Salayo Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok. Perkembangan ini diteludan aspek bentuk isi dan
kegunaaan maupun aktivitasnya saat ini dalam malsyadi Kenagarian Salayo

Jenis Penelitian ini adalah Kualitatif dengan rdeto Deskriptif
Pengumpulan data di lakukan dengan observasi, spuditaka dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan langkah-langkatlgyrapulan data, reduksi
data, penyajian data penarikan kesimpulan. Tekniikku menguji keabsahan data
biasanya di pakai adalah teknik Triangulasi.

Hasil penelitian mengungkapkan, bahwa saat idatiam perkembangan
tari llau Kreasi berkempang secara fluktuasi padatuk dan kegunaanya dan
berkembang secara degradasi pada aktivitas persampd. Dalam
perkembangan aktivitasnya tari llau Kreasi mengalaasalah, yang disebabkan
oleh struktur sosial masyarakat, dan dampak daridemusasi terhadap
masyarakat di Kenagarian Salayo. Upaya yang dilkuéleh pemerintah di
Kenagarian Salayo dengan cara mengajak geneta yang ada dikenegarian
salayo tersebut untuk mengikuti latihan-latihani téeu yang di adakan di
Kenagarian Salayo tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan berperanan penting dalam suatu kehidopesyarakat
pada setiap daerah. Kebudayaan merupakan hasih kawnusia yang
memiliki ciri khas tersendiri bagi daerahnya unteknpat berkembangnya.
Budaya tersebut di kembangkan berdasarkan kebiked@aisaan masyarakat
yang berada pada daerah itu .

Kebudayaan mempunyai pengertian yang bervari8gtiap batas
arti yang di berikan tergantung pada sudut pandaaging-masing orang
memberikan dengan berdasarkan pola pemikirannyjum&sh kalangan
menganggap kebudayaan sebagai perilaku sosial. iNdmagi kalangan
lainnya kebudayaan bukan hanya perilaku sosial laink@n jugaabstraksi
prilaku.

Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakatkdandayaaan, dan
disetiap daerah memiliki kesenian daerah yargdwa-beda dan memiliki
ciri khas, dan keunikan serta keindahan yang berbeda, kesenian dan
kebudayaan setiap daerah ini di warisi dari gemekasgenerasi. Pada
dasarnya kesenian memang memiliki hubungan yangasagrat dengan

masyarakat.



Seperti yang di ungkapkan oleh Sedyawati (1984 ). Kdsenian
merupakan cerminan identitas dari suatu masyaras@tjingga kesenian di
sebut juga perwujudan budaya.

Oleh karna itu kesenian tidak mudah di tarik darasgarakat
pendukungnya. Merujuk pada pendapat di atas, SamBarat yang
merupakan wilayah kebudayaan yang mana Sutmated sendiri terdapat
berbagai kesenian tradisional salah satunyai tae tradisi, seni tari
tradisi merupakan warisan budaya dari nenek amgita yang ecara turun
temurun telah di warisi dari generasi ke generdsii tradisi biasanya
merupakan ungkapan dari kehidupan atau aktivitas lddbiasaan suatu
nagari tersebut.

Saat ini sering di jumpai tari tradisional yang edamnya menjadi
menjadi budaya dalam masyarakat namun sekasmigng kemajuan
zaman tari tradisional tersebut tidak lagi meénjabudaya dalam
masyarakat, kehadiran tari tradisional tersebdakttidak lagi difungsikan
sebagai suatu budaya tradisi dalam masyarakat, Teaidisional lebih
banyak di jumpai telah di kreasikan oleh masyaraBatah satu tari tradisi
dari minangkabau yang telah di kreasikan ada&kat llau di Kenagarian
Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Menahli warisRasidan
Tari llau diciptakan terinspirasi oleh cerita seoraregnpda yang pergi
merantau ke negeri yang jauh dari kampung halagzaniengan tujuan
mengubah nasibnya, namun pemuda tersebut bernaaidngn pemuda

tersebut meninggal di perantauan dan jasadny& didpat di bawa pulang ke



Kampung halamannya, karna peristiwa tersebutikuntmengenang
kematian anaknya anggota keluarganya menarikarildari

Tari llau mempunyai makna tersendiri dalam setiap geraka
gerakannya, dalam tarian ini secara keseluruhaakgenya menggambarkan
mereka sedang berduka cita dengan caaaatok (meratap), Pada tahun
1950 masyarakat menyebutnya dengBailau. Bailau tersebut biasanya
dilaksanakan di lapangan terbuka atau di halamaramugadang. Namun
pada tahun 1995 masyarakat di Kenagarian Salayarf&an Kubung
Kabupaten Solok mengubah sebuailau menjadi tari llau.Menurut ahli
waris Ibu Rasidan (wawancara, 2 Agustus 2014) tari llau ini mulai
berkembang sejak tahun 1950 di Salayo KecamatarunulKabupaten
Solok, dan telah dikreasikan sejak tahun 19952068h masyarakat salayo.
Sejak tahun 1995 tari llau telah banyak dikreasildan ditampilkan pada
acara hiburan dan acara-acara adat yang diadakkeh masyarakat di
Kenagarian Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Sdekgan kehadiran
Tari llau Kreasi pada tahun 1995-2004 di Kenagarbalayo pada saat itu,
mengakibatkan perubahan fungsi terhadap tari Yang dahulunya menjadi
kesenian tradisi pada masyarakat di Kenagaritay&#&ecamatan Kubung
Kabupaten Solok. Pada tahun 1995-2004 tersebutardsat di Kenagarian
Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok tidak fagmnfungsikan tari

llau sebagai budaya tradisi mereka.



Keberadaan Tari llau Kreasi pada masa sebelum tahun 2005
merupakan tarian yang populer pada masyarakat diadg@ian Salayo
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

Menurut narasumber yang saya tenbu Tinur abagwawancara 25
november 2014 ) di Kenagarian Salayo tersebutlsebtahun 2005 Tari
llau kreasi sering ditampilkan pada acara-acara &ibumaupun acara-
acara adat, serta peringatan hari-hari bersejaraiya di daerah terebut.

Seni pertunjukkan tradisi Minangkabau yang eka&l dengan
upacara adat telah banyak yang berubah menjadihgeuran dan telah
banyak di kreasikan begitu juga halnya dengami Tlau Kreasi
dikenagarian Salayo Kecamatan Kubung KabupateakSoMemasuki era
teknologi dan informasi pada tahun 2005- 2014 Tau kreasi telah jarang
ditampilkan di Kenagarian Salayo Kecamatan Kuburgpupaten Solok.
Seperti yang dikemukakan oleh Syafri Sairin (1992) dalam Hasnah SY
bahwa Kebudayaan selalu berubah mengiringi perubghag terjadi pada
kebutuhan hidup masyarakat, baik yang disebalideh penetrasi
kebudayaan luar ke dalam budaya itu sendiri, &@nena terjadinya
orientasi baru dari kalangan internal masyargi@tdukung kebudayaan itu
sendiri.

Sejak tahun 2005-2014 Tari llau Kreasi di KenegaSalayo hanya
diminati oleh kaum tua saja, sedangkan kaum mualag yberada di
Kenagarian Salayo tersebut saat ini bisa diketaktidak ada yang

mewarisi Tari llau Kreasi tersebut. Hal ini sangia sayangkan sekali



padahal Tari llau Kreasi ini merupakan waribadaya bagi masyarakat di
Kenagarian Salayo, Seharusnya Tari llau Kreasi dni pertahankan,
dilestarikan dan di kembangkan.

Berdasarkan latar belakang di atas. Maka pemneéniliti lebih jauh
tentang Perkembangan tari llau Kreasi di KenagaBafayo Kabupateen
Solok. Sebab itu, peniliti memfokuskan penelitianni pada masalah
Perkembangan Tari llau Kreasi baik dari aspek bensi dan kegunaan di

Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yadghsdi uraikan

maka dapatlah diidentifikasikan masalah penalgi@bagai berikut:

1. Fenomena lahirnya Tari llau Kreasi sehingga memrkgg Tari llau
Tradisi

2. Tari llau kreasi di Kenagarian Salayo mulai kurdiginati masyarakat

3. Perkembangan Tari llau kreasidi Kenagarian Salayo Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok

4. Perkembangan Tari llau Kreadi kenagarian Salayo Kecamatan Kubung

C. Batasan Masalah
Dari hasil identifikasi masalah yang telah penelitaikan di atas
tidaklah semua masalah akan di bahas dalam ip&meini. Peneliti

meneliti masalahnya agar pembahasan terfokus dardalan mengenai



Perkembangan Tari llau Kreasi di Kenegarian Saldgoamatan Kubung
Kabupaten Solok.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dagpatmilkan rumusan
masalah sebagai berikut ini: Bagaimanakah PerkegamaTari llau kreasi

Kenagarian Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan danenjeiaskan
tentang Perubahan dan Perkembangan Tarkbaasi di Kenagarian Salayo,

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian di harapkan dapat memiliki keguamadan bermanfaat.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaagib
pengembangan ilmu Kesenian dan Tari kreasi serpatddigunakan
sebagai acuan dalam melihat perkembangan tari.
2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebdgdian masukan
dalam membahas masalah perkembangan tari kreag gda di
negara kita pada saat ini

b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lanjutag {@ih mendalam



c. Bagi Kenagarian Salayo sebagai bahan masukan dammentasi

kesenian rakyat tradisional khususnya Tari llaualsie



BAB I

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

Untuk mewujudkan agar tercapainya penelitianefektif maka perlu
dilandasi dengan beberapa teori . diantara teora@ah : (1) pengertian tari
kreasi, (2) jenis pola garapan tari, dan (3) pets@mgan tari, (5)Tranformasi,
(6) Perubahan sosial budaya, (7) Modernisasi.

1. Pengertian Tari kreasi
Menurut yang di paparkan oleh Arthur S Nalam keeasi ialah hasil ciptaan —
ciptaan tari yang muncul sekitar tahun 1950-an ykep kali disebut dengan
sentuhan atau cita rasa baru, dan merupankan t@ren mengacu pada gerak tari
tradisi yang ada di daerah setempat maupun taaiag lperada di luar daerah.
(1996 : 11)
2. JenisPola Garapan Tari

Menurut Sudarsono (1977:29) membagi jenis tari ungn pola
garapannya menjadi 2 (dua) jenis yakni: tariisiadan tari kreasi, tari
tradisi adalah tari yang sudah mengalami usyagrjalanan sejarah yang
cukup lama dan selalu pola kepada kaidah-kaigdalist yang telah ada.

Tari tradisi diartikan sebagai sebuah tatara cmenari atau
menyelenggarakan tarian yang dilakukan oleh sebw@hunitas etnik
secara turun —temurun. Kesenian tradisi adadahtu bentuk kesenian
yang telah membudaya dan berkembang dalam suasyamakat, dan

berada sudah cukup lama dalam masyarakat penduwangli samping itu
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kesenian tradisional merupakan milik bersama daelthara bersama-sama
oleh masyarakat, yang terikat akan adat istjadairan-aturan atau norma
yang digunakan oleh masyarakat tersebut.

Tari merupakan bagian dari kesenian,yang mana ttadisional
merupakan kesenian yang berlaku secara mentrddlam kehidupan
sosial, budaya, masyarakat di suatu tempat.

Sedangkan tari kreasi baru, ialah tari meaigakepada kebebasan
dalam pengungkapan, tidak berpijak kepada pealdidir lagi. Tari kreasi
baru yang merupakan ungkapan seni yang tidak leaoltradisi, tetapi
lebih merupakan garapan baru yang tidak berpolafadisi, tetapi lebih
merupakan garapan baru yang tidak berpijak padaataang telah ada.

3. Perubahan Kesenian

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yargatsaenting
dalam kehidupan masyarakat. Melalui kesenian siamaencari,merasakan
dan menciptakan aktivitas yang dapat memenuhi easatissesuai dengan
tuntutan emosionalnya.

Dewasa ini kebudayaan minangkabau telah berubalgaderepat
sebagaimana yang juga di alami oleh berbagai suknddnesia. Terdapat
tigafaktor penting sebagai pemicu terjadinya pemabaTari llau, yaitu
masalah faktor internal dan eksternal, dan faktemyka adat untuk
melakukan perubahan konsep Tari llau di Nagariy®ala

Dampak perubahan sistim pemerintahan di minangkabanyebabkan

berubah pula perilaku atau gaya hidup sebagiararbesasyarakat
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minangkabau, baik pada masyarakat di desa maupsyarakat perkotaan
(Indrayuda 2012:93). Begitu juga dengan keseniatela&h menciptakan
sebuah aktivitas kesenian ,manusia akan selalwsdlea guna perubahan
selanjutnya, hal ini karna perkembangan zaman tdatutan masyarakat
semakin maju.

Menurut  Edy Sediawati (1981:61) tentang perubahbahwa
"perubahan ini bisa terjadi oleh sebab perubdhagkungan, dalam arti
disini terjadi penyesuaian, namun dapat pula i@rupakan suatu pelepasan
diri dari kebiasaan —kebiaasan yang telah terdsa’ka

Secara alami manusia dalam  kehidupannya memaneglalus
mengalami perubahan danperkembangan dari masa ka mengikuti
perkembangan zaman, perubahan berarti beranjak kdadisi semula,
perubahan merupakan sesuatu proses yang tidakalagakkan.

Pada dasarnya pengaruh modernisasi khususnyausaya merambat
ke segala penjuru dunia, dan masuk ke dalamnsigehidupan masyarakat
tradisi di nagari-nagari

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami perubledsenian dapat
dilakukan dengan cara menambah atau memperiodisme penyajian
suatu bentuk karya, baik itu berupa karya tari,y&akesenian dan lain
sebagainya. Perubahan tidak hanya bisa dilaku&drbdntuk gerak namun
perubahan juga dapat di lakukan dengan cara merkasiv atau

mengkreasikan tata rias, tatabusana, dan tempainpgw@n. Hal ini di
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lakukan agar kesenian tradisi dapat berkembandeddanjut sesuai dengan

tuntunan zaman.
4. Perkembangan

Edi sedyawati ( 1984 : 39 ) menyatakan perkembamgangandung
pengertian yaitu sebagai yaitu sebagai berikut:

a. Pengembangan dalam arti pengelohan berdasarkam trasisi yang
diberi nafas baru sesuai dengan tingkat perkemipamgasa, tanpa
menguraikan atau menghilangkan nilai-nilai tradisi.

b. Selanjutnya Edi Sedyawati ( 1981 : 50 ) menyatakan:

“Istilah pengembangan lebih mempunyai konotasi Hktsif,
artinya membesar meluaskan. Mengembangkan seninpgcan
tradisional indonesia berarti memperbanyak terjadin
kemungkinan-kemungkinan untuk mengolah dan mempgrba
wajah suatu usaha yang mempunyai arti sebagai ssamtuk
menimbulkan pencapaian kuantitatif
Seiring perkembangan zaman kesenian tradisionaraed sering di
abaikan oleh masyarakat setempatnya. Kemajuamltak yang semakin
pesat dan merebak ke berbagai pelosok desa di Bumatat membuat
masyarakat ataupun generasi muda cenderung memdih menyukai
pertunjukan tarian yang bercorak modern, selinggreka berangsur-
angsur melupakan kesenian daerahnya sendiri. Hahngat dikhawatirkan,
dan berdampak sangat buruk pada perkembangani&edeadisional di

berbagai daerah.

Menurut Indrayuda (2014 : 44 ) adapun bentuk-bempekembangan

seni pertunjukan yakni :
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a. Bentuk Staknasi
adalah sebuah bentuk perkembangan yang tidak adbagban. Artinya,
dalam perjalanan pertumbuhan seni pertunjukan detse seni
pertunjukan ini tidak mengalami secara periodepasibahan apapun.
Sebab itu, secara perkembangan seni pertunjukam gaktempat.

b. Bentuk fluktuasi
Fluktuasi dapat berupa bentuk tampilan dari kargami syang di
pertunjukan, aktivitas atau kegiatan yang dilakukéeh para seniman
seni pertunjukan tersebut baik seniman pelakungekdzatornya. Selain
itu fluktusi dapat juga dilihat dari animo atau rkginan masyarakat
dalam menggunakan dan memfungsikannya terkadangatrakdak
perduli dengan seni pertunjukan tersebut pada kiBi mereka
menggunakannya.
Fluktuasi juga tergantung tren selera masyarakam, perkembangan
peradaban serta teknologi informasi, maupun ilmupgkngetahuan.

c. Bentuk Progesif
Bentuk progesif merupakan bentuk perkembangan yaajg ke depan,
artinya telah terjadi perubahan dari seni pertumjukersebut yang
berdampak pada kemajuan seni pertunjukan terseyang berdampak
pada kemajuan seni pertunjukan tersebut dari barbagpek. Pada
kosnsep perkembangan Progesi dapat saja terjddi kegunaan dan
fungsi seni pertunjukan dalam masyarakat. Artinyahvia seni

pertunjukan tersebut berdasarkan pada kegunaaefgta berkembang



23

dari suatu peristiwa atau kegiatan bertambah kegumnea ke kegiatan
yang lain.

d. Bentuk degradasi
Bentuk degradasi merupakan perkembangan yang mukedielakang.
Artinya tidak ada kemajuan pada seni pertunjukasetait, melainkan
terjadi kemunduran pada seni pertunjukan tersebut.

5. Teori Perubahan Sosial

Menurut lauer (2003 : 9) perubahan metapasesuatu yang melekat
dalam sifat kehidupan sosial , apakah kita barbhienengenai fisik, sejarah,
manusia atau intelek manusia, kita menemukan dakyang tetap seperti
apa, dimana, dan keadaan semula melaind@gala sesuatu selalu
bergerak, berubah , terjadi dan berubah keagaanPerubahan sosial
merupakan sebuah perilaku, dan sikap pada indivetilam suatu
masyarakat. Perubahan sosial adalah perubahgntgg@adi pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakey geemengaruhi
sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilsikap-sikap, dan pola-
pola perilakunya diantara individu ataupun kelomp@ing ada di dalam
masyarakat.

Wilbert Moore dalam lauer (2003:4) mengatakan Pamah sosial
budaya merupakan sebuah gejala berubahnya strakiial dan pola
budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan sosiaydyuga merupakan
gejala umum yang terjadi sesuai dengan hakikat sifat dasar manusia

yang selalu ingin mengadakan perubahan. Kelansa manusia
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sebenarnya merupakan penyebab terjadinya perubakabab-sebab
perubahan sosial budaya di masyarakat bisa disaebaldari dalam
masyarakat itu sendiri, maupun dari luar masydrésebut. Perubahan
sosial budaya terjadi karena sebab-sebab tertehkan tetapi proses
perubahan itu tergantung pada faktor-faktor yangndoeong dan faktor
faktor yang menghambat.

Perubahan sosial budaya dapat berkembang secardikaiy jika
faktor-faktor yang mendorong mendukung proses beitse Perubahan sosial
budaya akan lambat jika faktor-faktor penghambattigak mendukung
adanya proses perubahan sosial budaya tersebut.

Perubahan sosial secara tidak langsung juga telampengaruhi
kesenian tradisi salah satunya kesenian tari,kaanys globalisasi membuat
masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk merydudaya asing
yang semakin berkembang, seperti halnya Tari llaea& di Kenagarian
Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

Perubahan sosial dapat diartikan sebagai perubamanterjadi sebagai
akibat dari adanya ketidaksesuaian unsur-unsur yharbeda dalam
kehidupan bermasyarakat. Perubahan tersebuttedakli secara mendadak,
akan tetapi melewati bebagai tahapan dan prosebaien. Perubahan dapat
di lihat dari pola-pola tingkah laku termasuk diahanya nilai-nilai sikap.
Perkembangan teknologi dan pengaruh budaya asingg yaasuk
menyebabkan sebagian besar masyarakat melupakaasaai-kebiasaan

yang selalu mereka lakukan di daerahnya. Adanyabpban sosial
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membuat masyarakat tidak mementingkan nilai-nitlatadan budaya yang
selama ini menjadi suatu hal yang penting bagi kzere

Seperti Tari llau Kreasiyang selama ini di anggap sesuatu budaya
yang penting dan mempunyai makna oleh masyarakaladrah Salayo
tersebut, sekarang sudah tidak lagi dianggap selsamtu budaya yang
harus mereka lestarikan. Hal ini mengakibatkat Tam mengalami masalah
pada keberadaannya dan aktivitasnya dalam masya®akayo Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok.

Perubahan dan kemajuan sosial ini telah banyak nbeigkebiasaan
masyarakat di Kenagarian Salayo Kecamatan Kubunpupaen Solok.
Dulu Tari llau ini dilaksanakan hanya pada saalsahtu anggota keluarga (
anak laki-laki) yang meninggal di perantauan, alaapi sejak tahun 1990
tari ilau ini mempunyai masalah dalam pertunjukannyMelihat pendapat
pakar di atas perubahan perubahan sosial meruaiedn hal yang menjadi
salah satu penyebab terjadinya perubahan padat&egertunjukan Tari
llau di kenagarian Salayo Kecamatan Kubung Kabump&t#ok. Maka dari
itu teori perubahan sosial akan di gunakan dalamelg&n ini.

6. Modernisas

Menurut Lauer (2003 : 430 ) bahwa akibat adanyadenusasi
berdampak terhadap perubahan di berbagai bidangdamd&ehidupan
manusia, baik kehidupan di perkotaan maupun petes Modernisasi
berarti perubahan dari masyarakat tradisiomaénuju ke masyarakat

modern. Perubahan tersebut bukan saja pada masalaomi, sosial, dan
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teknologi serta pengetahuan, akan tetapi jugh pnasalah kebudayaan.
Modern berarti berkemajuan yang rasional dalamalsedidang dan
meningkatnya taraf penghidupan masyarakat segsayeluruh dan
merata. Modernisasi di suatu wilayah identik dendserkembangnya
teknologi di wilayah tersebut. Dengan berkembangteknologi sangat
berpengaruh terhadap perubahan budaya dari sualyamkat. Modernisasi
juga mengakibatkan berubahnya pola pikir masyarakdtal ini tentu
berdampak buruk terhadap nilai-nilai kebudayaangymtah ada. Namun
dampak positif dari modernisasi ini juga dapat mekan citra kebudayaan
dalam hal budaya kerja dan budaya pendidikan.

Berbagai perubahan stratifikasi telah terjadi pwlelama proses
modernisasi. Gaya hidup agraris telah bergeselgategaya hidup industri.
Masyarakat saat ini cendrung memikirkan dan memegkdin stratifikasi
sosial,status cenderung berdasarkan atas presfasga pengganti status
berdasarkan atas asal-usul(ascription). Selaiteifadinya pergeseran dalam
distribusi gengsi sosial, meskipun keuntungan adnpnasyarakat modern
dibanding menjadi masyarakat tradisional dalam ihal masih menjadi
tanda-tandanya. Masyarakat lebih mementingkan syengdern meskipun
sesungguhnya mereka hidup dalam kondisi tradisioHal ini dikemukakan

oleh Tumin dalam Lauer (2003:431).
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B. Penelitian Relevan
Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan petegltang tari ilau

di Kenagarian Salayo Kecamatan Kubung sudah perddakukan

sebelumnya oleh :

1. Nur Khamisah (2007) dengan judul Skripsi"Bentuknpajian tari ilau
dalam masyarakat’di nagari Salayo Kecamatan KgbuKabupaten
Solok, sesuai dengan konsep, peneliti akan mieasbdan mengungkap
bagaimana bentuk penyajian taliau tersebut, dan bagaimanakah
hubungan tarillau dengan upacara kematian. Bentuk penyajian sendiri
dapat di tentukan berdasarkan, alur garapan dabosisimbol yang
terdapat dalam tarian.

2. Citra Dwi Srikandi (2014) dengan judul penelitiamati Skin di Desa
Perentak Kecamatan Pangkalan Jambu Jambi : Stuglis kenasalah
Perkembanganya. Citra menjelaskan bahwa berkempangn tradisi di
suatu daerah tergantung kepada keperdulian masyarakaupun
pemerintah terhadap tari tradisi di daerah tersebut

3. Nela Majesti (2014) dengan judul “Perubahan daneabjutan Tari
Piriang Rantak Tapi di Nagari Pitalah Kecamatanifit Kabupaten
Tanah Datar”. Nela menjelaskan tentang penyebattbpban tari tradisi
ialah pengaruh sosial budaya serta kurangnyeakguan pelaku untuk
menarikan tari tersebut.

Sesuai penelitian yang dilakukan sebelumnigh dNur Khasimah

di atas ada hubungannya dengan penelitian yang fakaeliti lakukan yaitu
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objek yang sama dengan peneliti di atas yaitu Taui Kreasi di kenagarian
Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Adaperbedaannya
adalah terdapat pada permasalahan dan focus pmghitu: Perkembangan
pada Tari llau Kreasi di Kenagaian Selayo Kecam#tabung Kabupaten
Solok. Selanjutnya penelitian yang di lakukan of@tra Dwi Srikandi juga
ada hubungannya dengan Penelitian yang akan peladitkan namun
perbedaannya terdapat pada objeknya, sama pigdehgan penelitian
yang dilakukan oleh Nela Majesti juga ada hubanga dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu menyangkut tentpegubahan, adapun
perbedaannya ialah dari segi objeknya yang tidakasdan peneliti tidak
membahas tentang keberlanjutan tari yang di teliti.

Dengan demikian penilitian ini secara konseptuamivehas tentang
Perkembangan Tari llau Kreasi di Kenagarian Saldgoamatan Kubung
Kabupaten Solok. Selain itu penelitian Relevagutiakan sebagai acuan

untuk mengontrol dan melihat lebih jauh peneiiira.

C. Kerangka Konseptual
Berpedoman pada kerangka teoritis di atas,makagaetendasan dan
pedoman dasar bagi peneliti dalam penulisannyak tidah dan tidak
menyimpang dari permasalahan yang di bahas,makak uii peneliti
merancang suatu kerangka pemikiran atau kerangkaseptual yang
membahas tentang “Perubahan dan Perkembangan [@ariKreasi di

Kenagarian Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Salskai dengan
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konsep peneliti akan membahas Perubahan Tari lleask segi musik,
busana, properti, durasi waktu, tempat pertunjukserta event yang
menggunakannya.

Perubahan tersebut disebabkan karena kurangmyankeuan pelaku
(penari) serta berubah mengikutin pengaruh abdsidaya. Dari segala
aspek perubahanya penili mengkaji Perkembangan IfBarikreasi tersebut
sebagai warisan budaya dan sebagai bagian indestenian. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada skema berikut ini:



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaladukin
mengenai tari llau Kreasi di Kenegarian Salayo Weatan Kubung
Kabupaten Solok. : studi tentang masalah perkenaranyg, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Terpinggirnya tari llau di Kenegarian Salayo didddemn oleh
perubahan sosial dan modernisasi yang ada padaarakay di Kenegarian
Salayo. Mudahnya budaya asing masuk membawa pdngeanng besar
terhadap masyarakat di Kenegarian Salayo, munculryari modern, dan
tari-tari kreasi baru membuat masyarakat tidak negohgikan tari llau
Kreasi ini, terutama generasi muda yang saat isa ldi katakan tidak
mengenal tari llau Kreasi ini, sehingga tari llave&si ini sangat jarang di
tampilkan dan di pertunjukan oleh masyarakat dekamnian Salayo.

Perkembangan tari llau Kreasi di Kenagarian Salayengalami
kemunduran atau Degradasi. Tari llau Kreasi tetatgat jarang di tampilkan
di Kenagarian Salayo. Hal ini di sebabkan oleh muodasi serta
perkembangan zaman serta perubahan sosial yaraglitelj Kenagarian
Salayo. Selain itu tari llau Kreasi mengalami penbangan secara Fluktuasi
pada bentuk dan kegunaanya artinya telah terjadibpban atau kemajuan

yang terlihat pada gerak, kostum, properti, danikqusngiringnya.

102



103

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada di atas, dapatadisn hal-hal
sebagai berikut :

1. Kepada Pemerintah di Kenegarian Salayo hendaké&abphya untuk
mengadakan kegiatan yang mampu membangkitkan keteb&hng tari
llau Kreasi di Kenagarian Salayo, agar tari llae#&i ini tidak terancam
punah. Contohnya: Melaksanakan kegiatan pelatiletatipan tari llau
Kreasi di daerah Salayo, dengan bimbingan ketull K&tau bimbingan
pewaris tari llau Kreasi yang masih ada di Kenagma8alayo tersebut.

2. Kepada masyarakat di Kenagarian Salayo terutama gaderasi muda
hendaklah mempunyai kesadaran untuk bersama-samgembangkan
dan melestarikan budaya daerah kita sendiri, latkita sama-sama
menjaga tarian tradisi maupun tari kreasi yangda¢rdari daerah sendiri
agar budaya dan kesenian daerah tidak terhapus tetap terjaga

kelestariannya.



DAFTAR PUSTAKA

Edi Sedyawati . 1984 ari. Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya.

. 1981. Pertumbuhan Seni Pertuamulakarta : Sinar Harapan

Indrayuda. 2012 Eksistensi Tari Minangkabatadang : UNP Press
. 2013rari Sebagai Budaya Dan PengetahuBadang : UNP Press

Moloeng ,Lexi J. 20Q7Metodologi Penelitian kualitatiBandung: Remaja
Rosda karya

Robert H Laurt. 2003Perspektif Tentang Perubahan Sosikkarta: Bina
Aksara

SY ,Hasnah. 2013Seni Tari Dan Tradisi Yang Beruballogjakarta: Media
Kreativa
. 2013 ari Sebagai Budaya Dan PengetahuBadang : UNP Press

Soedarsono. 1977Tari-Tari Indonesia 1Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia



